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Abstrak— Sistem pakar diagnosa penyakit tanaman tomat menggunakan metode forward chaining berbasis
web pada liwa lampung barat ini dibuat untuk mengetahui gejala-gejala penyakit tomat dan solusi penanganan
tanaman tomat, memberikan solusi kepada para petani untuk menangani penyakit tanaman tomat, untuk
mengimplementasikan metode forward chaining dalam proses mendiagnosa penyakit yang ada pada tanaman
tomat berdasarkan aturan yang telah di tentukan. Sistem pakar diagnosa penyakit tanaman tomat menggunakan
metode forward chaining berbasis website dirancang dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL yang pada tahap akhirnya dapat berfungsi untuk mempermudah dalam pengolahan data, untuk
tahapan implementasinya menggunakan UML (Unified Modelling Languange) yang dapat menganalisa data
masukan dan data keluaran. Metode forward chaining merupakan penarikan kesimpulan yang berdasarkan fakta
yang ada menuju ke kesimpulan tersebut dengan bagian IF dari aturan IF-THEN. Untuk memastikan sistem
berjalan dengan baik, dilakukan dua tahapan pengujian yaitu pengujian white box dan black box pada proses
mengelola data gejala, mengelola data penyakit padi serta pengujian menapilkan hasil laporan diagnosa
penyakit pada tanaman tomat.

Kata Kunci: Desa Liwa Lampung Barat, Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Tomat Menggunakan
Metode Forward Chaining, UML

Abstract— The expert system for diagnosing tomato plant diseases using the web-based forward chaining
method in West Lampung Liwa was created to identify the symptoms of tomato diseases and solutions for
handling tomato plants, providing solutions to farmers for dealing with tomato plant diseases, to implement
the forward chaining method in the diagnosis process diseases that exist in tomato plants based on
predetermined rules. An expert system for diagnosing tomato plant diseases using a website-based forward
chaining method is designed using the PHP programming language and a MySQL database which in the final
stage can function to make data processing easier, for the implementation stage it uses UML (Unified Modeling
Language) which can analyze input and data output. The forward chaining method is drawing conclusions
based on existing facts leading to that conclusion using the IF part of the IF-THEN rule. To ensure the system
runs well, two stages of testing are carried out, namely white box and black box testing in the process of
managing symptom data, managing rice disease data and testing to display the results of disease diagnosis
reports on tomato plants.

Keywords: Liwa Village, West Lampung, Expert System for Diagnosing Tomato Plant Diseases Using The
Forward Chaining Method, UML

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini sudah memasuki berbagai sendi kehidupan,
dengan masuknya kita ke era digital, penggunaan teknologi khususnya penggunaan aplikasi maupun
sistem tidak lagi dimonopoli oleh orang dengan latar belakang IT, karena aplikasi maupun sistem
tersebut diciptakan agar dapat digunakan oleh masyarakat biasa. Dalam dunia pertanian
sekalipun, teknologi informasi diterapkan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi.
Penyebaran informasi pertanian saat ini terbatas pada penyuluhan yang diberikan oleh penyuluh atau
ahli tanaman dari instansi terkait secara berkala. Dengan cara seperti itu kemungkinan terjadi
kesalahan informasi ataupun keterlambatan konsultasi masalah pertanian bisa saja terjadi. Namun
hal ini dapat diminimalisir dengan mengurangi ketergantungan konsultasi dengan penyuluh dan
menggantikannya dengan sistem pakar yang diusahakan mempunyai pengetahuan yang sama
dengan pakar pertanian.
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Sistem Pakar adalah salah satu cabang dari kecerdasan buatan yang membuat penggunaan
secara luas knowledge yang khusus untuk penyelesaian masalah tingkat manusia yang pakar (Deno
& Prabowo, 2021). Sistem pakar berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar
komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan para ahli. Sistem pakar tidak
untuk menggantikan kedudukan seorang pakar tetapi untuk memasyarakatkan pengetahuan dan
pengalaman pakar tersebut. Sistem pakar yang awalnya hanya dibuat untuk membantu satu masalah
saja berkembang menjadi sebuah sistem pakar yang benar-benar dapat membantu seperti layaknya
seorang pakar itu sendiri. Sistem pakar biasanya digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang sering terjadi yang membutuhkan bantuan seorang tenaga ahli dalam mengatasi masalah
tersebut. Implementasi dari sistem pakar biasanya digunakan untuk mengatasi mendiagnosa
kerusakan-kerusakan atau mendiagnosa suatu penyakit tertentu. Pada penelitian ini adalah sebuah
sistem pakar yang dapat mengimplementasikan pengetahuan dari seorang pakar penyakit tanaman
tomat sehingga dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi pengguna untuk menanggulangi
penyakit-penyakit yang terjadi pada tanaman tomat.

Tanaman tomat merupakan jenis tanaman Holtikultura yang banyak dibudidayakan saat ini
di Indonesia. Tanaman tomat dapat tumbuh baik di dataran tinggi (lebih dari 700 mdpl), dataran
medium (200-700 mdpl), dan dataran rendah (kurang dari 200 mdpl). Hal ini menjadikan Tomat
dapat tumbuh dan berkembang dengan sangat mudah hampir di seluruh wilayah Indonesia. Selain
itu Tomat menjadi komoditi yang menjanjikan untuk dibudidayakan dengan harga pasar yang
relatif stabil.

Namun, pada kenyataanya budidaya tanaman tomat ini memiliki beberapa masalah yang
menghambat hasil panen di setiap tahunya. Salah satu permasalahan yang terjadi adalah penyakit
tomat yang menyebabkan menurunya tingkat produktifitas hasil panen dan terjadinya gagal panen.
Hal ini terjadi karena minimnya pengetahuan para petani mengenai jenis penyakit yang terdapat
pada tanaman tomat. Kebanyakan petani saat ini masih bergantung terhadap petani lain dalam
mengenali jenis penyakit yang ada.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan seorang pakar yang ahli dalam mengenali
jenis penyakit pada tanaman tomat. Akan tetapi, hal tersebut membutuhkan biaya dan waktu
yang tidak sedikit untuk petani melakukan konsultasi kepada seorang pakar. Oleh karena itu, peneliti
berinisiatif untuk membuat sistem pakar diagnosa penyakit tanaman tomat dimana sistem pakar
ini meniru cara kerja seorang pakar atau ahli.

Perancangan sistem pakar ini memanfaatkan metode Forward Chaining yang dipadukan
dengan penggunaan PHP dan database server MySQL dan dirancang berbasis website karena sistem
berbasis website akan lebih besar manfaatnya. Metode Forward Chaining dapat menjelaskan secara
tepat tujuan apa yang dicoba untuk dipenuhi. Metode ini sesuai digunakan untuk memecahkan
masalah diagnosa. Berdasarkan teknik dalam penyakit pada tanaman tomat, maka teknik metode
Forward Chaining adalah metode pencarian/penarikan kesimpulan yang berdasarkan pada data atau
fakta yang ada menuju ke kesimpulan, penelusuran dimulai dari fakta yang ada lalu bergerak maju
melalui premis-premis untuk menuju ke kesimpulan/bottom up reasoning.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis mengajukan judul proposal skripsi “Sistem
Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Tomat Menggunakan Metode Forward Chaining
Berbasis Web Pada Liwa Lampung Barat”. Sistem pakar menggunakan Metode Forward
Chaining yaitu suatu kumpulan aturan (rules), aturan yang ada ditelusuri satu persatu hingga
penelusuran dihentikan karena kondisi terakhir telah terpenuhi. Pada teknik Forward Chaining,
fakta diperoleh dari database, sensor atau dengan menanyakannya kepada user. Kemudian sistem
akan membaca aturan-aturan untuk mencari aturan yang cocok dengan informasi yang telah
diperoleh. Dari hasil pencocokan tersebut akan dihasilkan suatu kesimpulan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Indentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat di identifikasikan sebagai berikut:

a. Terdapat kesulitan dalam mengidentifikasi gejala dan penyakit pada tanaman tomat.

b. Kurangnya pengetahuan dan informasi terhadap gejala dan penyakit tanaman tomat
oleh para petani.
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c. Dibutuhkan sistem untuk mendeteksi penyakit tanaman tomat yang dapat berperan
sebagai pakar dalam menganalisa permasalahan penyakit dan solusi penanganan pada
tanaman tomat.

2.2 Metode Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka

Dalam penulisan tidak terlepas dari data-data yang terdapat dari buku-buku yang menjadi
referensi seperti pedoman penulisan skripsi dan buku-buku lainnya yang berhubungan dengan
penyusunan skripsi ini sebagai landasan teori untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.

b. Observasi

Observasi adalah metode yang dilakukan penulis yaitu dengan cara datang langsung
ketempat tujuan penelitian untuk mengamati apa saja yang diperlukan agar sistem yang akan dibuat
bisa berjalan dengan semestinya.

c. Wawancara

Wawancara langsung dengan para petani tomat desa liwa lampung barat dilakukan penulis
untuk mendapatkan informasi tentang apa yang dibutuhkan demi memperlancar proses penelitian.

2.3  Metode Pengembangan Sistem

Motode pengembangan sistem mengunakan metode SDLC Waterfall (Air Terjun) sering juga
di sebut model sekuensial linier (Sequential linear) atau alur hidup klasik (Classic Life Cycle).
Metode ini dilakukan dengan pendekatan yang sistematis, mulai dari tahap kebutuhan sistem lalu
menuju ke tahap analisis, desain, coding, testing/verification, dan maintenance. Langkah demi
langkah yang dilalui harus diselesaikan satu per satu (tidak dapat meloncat ke tahap berikutnya) dan
berjalan secara berurutan, oleh karena itu di sebut waterfall (Air Terjun), di bawah ini adalah gambar

2.3.1 Metode Waterfall

Requirements
Definition
System and
Software Design

Implementation and
Unit Testing

Integration and
System Testing

e LR <

Operation and
Maintenance
Gambar 1. Metode SDLC Waterfall
Langkah-langkah dalam Metode Waterfall:

a. Requirement Analysis

Sebelum melakukan pengembangan perangkat lunak, seorang pengembang harus
mengetahui dan memahami bagaimana informasi kebutuhan penggguna terhadap sebuah perangkat
lunak. Metode pengumpulan informasi ini dapat diperoleh dengan berbagai macam cara diantaranya,
diskusi, observasi, survei, wawancara, dan sebagainya. Informasi yang diperoleh kemudian diolah
dan dianalisa sehingga didapatkan data atau informasi yang lengkap mengenai spesifikasi kebutuhan
pengguna akan perangkat lunak yang akan dikembangkan.

b. System and Software Design

Informasi mengenai spesifikasi kebutuhan dari tahap Requirement Analysis selanjutnya di
analisa pada tahap ini untuk kemudian diimplementasikan pada desain pengembangan. Perancangan
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desain dilakukan dengan tujuan membantu memberikan gambaran lengkap mengenai apa yang harus
dikerjakan. Tahap ini juga akan membantu pengembang untuk menyiapkan kebutuhan hardware
dalam pembuatan arsitektur sistem perangkat lunak yang akan dibuat secara keseluruhan.

c. Development

Tahap implementation and unit testing merupakan tahap pemrograman. Pembuatan
perangkat lunak dibagi menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap
berikutnya. Disamping itu, pada fase ini juga dilakukan pengujian dan pemeriksaan terhadap
fungsionalitas modul yang sudah dibuat, apakah sudah memenuhi kriteria yang diinginkan atau
belum.

d. Integration and System Testing

Setelah seluruh unit atau modul yang dikembangkan dan diuji di tahap implementasi
selanjutnya diintegrasikan dalam sistem secara keseluruhan. Setelah proses integrasi selesai,
selanjutnya dilakukan pemeriksaan dan pengujian sistem secara keseluruhan untuk mengidentifikasi
kemungkinan adanya kegagalan dan kesalahan sistem.

e. Operation and Maintenance

Pada tahap terakhir dalam Metode Waterfall, perangkat lunak yang sudah jadi dioperasikan
pengguna dan dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan memungkinkan pengembang untuk
melakukan perbaikan atas kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahap-tahap sebelumnya.
Pemeliharaan meliputi perbaikan kesalahan, perbaikan implementasi unit sistem, dan peningkatan
dan penyesuaian sistem sesuai dengan kebutuhan.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Tahap analisa sistem dilakukan setelah perencanaan sistem dan sebelum perencanaan sistem.
Analisa sistem berfungsi untuk mengetahui bagaimana suatu sistem itu bekerja. Tahap analisa sistem
merupakan tahap yang paling kritis dan sangat penting, karena jika ada kesalahan ditahap ini maka
menyebabkan kesalahan yang di jadikan sebagai bahan uji dan analisis menuju pengembangan dan
penerapan sebuah aplikasi sistem yang diusulkan.

Analisa sistem informasi digunakan untuk mengetahui permasalahan mengenai sistem
informasi yang ada sekarang sehingga diketahui kebutuhan informasi dari sisi pengguna sistem
dan merupakan sasaran yang ingin dicapai sistem supaya sistem yang dibangun dapat memenuhi
kebutuhan data yang ada.

3.1 Analisa Data Gejala

Langkah pertama dalam mengembangkan sistem pakar adalah mengidentifikasi
permasalahan yang akan dikaji dalam hal ini adalah mengidentifikasi permasalahan yang ada
terlebih dahulu adapun masalah-masalah yang diambil dalam pembuatan sistem pakar ini adalah
gejala-gejala yang dialami petani di bawah ini adalah dijelaskan tentang data-data yang akan
digunakan untuk mendiagnosis penyakit pada tanaman tomat.

Tabel 1. Analisa Data Gejala

No Nama Gejala

Gl apakah tanaman terlihat layu

G2 apakah daun muda dan daun tua tanaman warnanya kuning

G3 apakah daun tanaman menggulung, mengering dan rontok

G4 apakah tanaman menjadi mati

G5 apakah terdapat bercak kecil berair pada daun

G6 apakah buah tanaman menjadi busuk
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G7 apakah pangkal buah berwarna coklat

G8 apakah terdapat bercak cekung warna coklat pada buah

G9 apakah akar dan batang tanaman berwarna coklat

G10 apakah tanaman terlihat kerdil

G11 apakah daun tanaman keriting, kerdil dan melengkung

G12 apakah ukuran buah tanaman kecil

G13 apakah tanaman mengalami pertumbuhan yang terhambat

Gl4 apakah tangkai daun tanaman merunduk

G15 apakah terdapat bercak coklat muda/hitam pada daun tanaman

G16 apakah tanaman mengalami gugur bunga

G17 apakah daun tanaman berwarna coklat samapi kehitam-hitaman

G18 apakah tulang daun tanaman seperti pucat

G19 apakah terdapat bercak kelabu sampai coklat pada daun

G20 apakah terdapat bercak kecil berair pada buah

G21 apakah tanaman mengalami gugur daun

G22 apakah terdapat bisul / kutil pada buah tanaman

G23 apakah pangkal tanaman berwarna coklat

G24 apakah tanaman terlihat segar pada pagi dan sore hari

G25 apakah terdapat bercak pada daun, batang dan petil

G26 apakah terdapat bercak tidak beraturan pada daun

G27 apakah daun tanaman lembab dan berair

G28 apakah bercak terlihat seperti retak / pecah

G29 apakah terdapat bercak warna coklat pada daun

G30 apakah tanaman seperti kekurangan air

G31 apakah daun tanaman mengalami perubahan yang tidak stabil

G32 apakah daun muda tanaman keriting

G33 apakah jumlah bunga dan bunga lebih sedikit

G34 apakah terdapat bercak bintik mati pada ujung daun

G35 apakah cabang dan tangkai daun cenderung tegak

G36 apakah daun tanaman kecil dan mengkerut

G37 apakah tanaman mengalami gugur buah

G38 apakah akar tanaman kelihatanya membengkak

G39 apakah warna daun tanaman tidak normal

G40 apakah terdapat bercak hijau gelap pada ujung buah

G4l apakah ujung buah seperti basah dan berwarna coklat kehitaman

G42 apakah terdapat jamur pada batang

G43 apakah daun tanaman lebih banyak di bawah daripada di atas
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3.1.1 Analisa Data Penyakit Tanaman Tomat

Tabel penyakit pada tanaman tomat menjelaskan beberapa jenis penyakit yang dialami oleh
para petani dan definisi tentang jenis penyakit tersebut tabel penyakit tanaman tomat dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2. Analisa Data Penyakit Tanaman Tomat

Peﬁ?/geki ¢ Pglnaymalii t Penyebab Solusi Penanganan
P0O01 Layu Disebabkan oleh jamur Non kimiawi, antara lain dengan
Fusarium | fusarium oxysporum. menerapkan pola pergiliran (rotasi)
Jamur ini menyerang tanaman yang bukan sefamili,
bagian jaringan pembuluh | menggunakan benih ataun bibit yang sehat,
taaman tomat, sehingga mencabut tanaman yang sakit agar tidak
jaringan pembuluh akan menular, dan menggunakan MPHP untuk
berubah warna menjadi meningkatkan suhu tanah.
cokelat dan mengakibatkan | Kimiawi, dengan cara mencelupkan akar
terhambatnya aliran air bibit tomat ataupun cherry ke dalam
dariakan ke daun. larutan fungisida Benomyl 1.000 ppm
sebelum tanam.
P002 Bercak | Disebabkan oleh jamur Gulma beserta tanaman tomat yang mati
Daun septoria lycopersici speg dibersihkan dan dibakar, Lakukan rotasi
Septoria | yang merusak daun dan tanaman yang berbeda familinya agar
menyerang tanaman tomat. penyakit tidak menyebar, Semprot
tanaman menggunakan fungisida.
P003 Bercak | Ditandai dengan daun Non kimiawi,melakukan pergiliran (rotasi)
Cokelat | tomat yang terserang tanaman, perlakuan benih direndam dalam
tampak bulat cokelat atau air hangat 55°-60°C selama 15-30 menit,
bersudut dan berwarna dan menjaga kebersihan (sanitasi) kebun,
cokelat sampai hitam. Kimiawi, disemprot dengan fungisida yang
efektif, seperti Brestan 60 72 WP, Dithane
M-45, Daconil 75 WP, Difolatan 4 F, atau
Zincofol 60 WP 2 gram bahan aktif/liter
air.
P004 Busuk Daun tomat yang terserang | Non kimiawi, antara lain dengan mengatur
Daun berbercak cokelat sampai waktu tanam dimusim kemarau dan
hitam. pergiliran (rotasi) tanaman dengan jenis
yang bukan inang penyakit busuk daun,
Kimiawi, disemprot fungisida yang efektif
seperti Difolatan 4 F atau Dithane M-45
0,2

4. IMPLEMENTASI

Implementasi adalah kegiatan penerapan dari hasil perancangan, pada tahapan ini hasil dari
rancangan dibuat menjadi aplikasi yang sesungguhnya untuk diimplementasikan pada instansi
tempat penelitian. Hasil rancangan antarmuka (interface), rancangan sistem dan teknik yang

digunakan akan diimplementasikan pada tahap ini.
4.1  Implementasi Antar muka

Halaman utama ini adalah halaman awal pada website, yang didalam terdapat form masuk
(login) dan menu diagnosa. Halaman utama bisa diakses pada saat user memanggil alamat website
sistem pakar diagnosa penyakit pada tanaman tomat.
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Desa Liwa Lampung Barat HOME RWAYAT DATA DIAGNOSA

Sistem Pakar

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Tomat
Menggunakan Metode Forward Chaining Berbasis
Web Pada Liwa Lampung Barat

NAMA : igbal Wilson

NIM 181011401153

DIAGNOSA SEKARANG

Gambar 2. Tampilan Halaman Utama

Login user admin untuk masuk ke halaman dashboard user harus login terlebih dahulu
dengan memasukan username dan password dengan benar. Jika username dan password tidak sesuai
dengan database sistem akan menampilkan pesan kesalahan.

Desa Liwa Lampung Barat HOME RIWAYAT DATA DIAGNOSA

Log In Admin

Gambar 3. Tampilan Halaman Menu Login

Halaman dashboard admin merupakan halaman utama di menu admin, terdapat informasi
berupa jumlah gejala, jumlah penyakit tomat, jumlah pengguna, jumlah user dan juga terdapat daftar
riwayat hasil diagnosa penyakit tomat.

LIWA LAMPUNG BARAT SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT TANAMAN TOMAT MENGGUNAKAN METODE FORWARD CHAINING () SIGN OUT

Dashboard

@ Dashboard

Data Gejala

) Data Penyakit 43 21 2 2
Jumiah Gejala Penyakit Jumlah Penyakit/Altematif Jumiah Riwayat Diagnosa Jumlah User Admin / Pakar
Tanaman Tomat Tanaman Tomat Pengguna Sistem Pakar

@ Relasi Penyakit

£ Ganti Password
Data Riwayat Diagnosa Penyakit Pada Tanaman Tomat
Logout

Show 10 & entries Search:

NO ' NAMA NO.HP KERUSAKAN DETAIL

1 Dendy Setiawan 08121212 P00 - Busuk Batang Didymela sp u

2 Igbal Wilson 082311801697 POO1 - Layu Fusanum E
Showing 1to 2 of 2 entries Premou - Next

Gambar 4. Tampilan Halaman Dashboard
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Pada halaman ini berisikan informasi mengenai relasi atau rule dalam nementukan
penangganan dan solusi penyakit pada tanaman tomat. Pada halaman ini terdapat button untuk
merubah data relasi/rule penyakit tanaman tomat.

LIWA LAMPUNG BARAT SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT TANAMAN TOMAT MENGGUNAKAN METODE FORWARD CHAINING ) SIGN OUT

Rule / Relasi Gejala & Penyakit

@ Dashboard
Y Data Gejala
Rule / Relasi Gejala & Penyakit

Data Penyakit

Relasi Penyakit No  ALTERNATIF Gl 62 GI G4 G5 G6 G7 G8 GF G0 GI1 G612 GI3 G4 GI5 GI& GI7T 618 G

F001) La
Ganti Password 1 _0 Layu % oW - W - R . R ) R R R R ¥ . R R Ya

Logout
{P0O2) Bercak
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Gambar 5. Tampilan Halaman Relasi/Rule Penyakit Tomat

Pada halaman ini berisikan informasi tentang data gejala dan penangganan penyakit tanaman
tomat.
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Gambar 6. Tampilan Halaman Diagnosa Penyakit

5. KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa sistem pakar berbasis web untuk diagnosis
penyakit tanaman tomat menggunakan metode Forward Chaining berhasil dirancang dan
diimplementasikan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Sistem
ini mampu mengidentifikasi gejala-gejala penyakit tanaman tomat seperti layu fusarium, bercak
daun septoria, bercak cokelat, dan busuk daun. Selain itu, sistem memberikan solusi penanganan,
baik secara kimiawi maupun non-kimiawi, sesuai dengan gejala yang terdeteksi.

Pengujian sistem dilakukan dengan metode white box untuk memeriksa alur logika kode, dan
black box untuk memastikan fungsi sistem berjalan sesuai harapan. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem dapat mengelola data gejala dan penyakit secara akurat serta menghasilkan laporan
diagnosa yang membantu petani dalam menangani penyakit tanaman tomat secara mandiri dan
efisien.
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